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ABSTRAKSI

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di Desa Jombor,
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten Jawa Tengah dan akan menyoroti masalah
Konsep Tauhid Ibnu Qoyyim dalam Pandangan Warga Muhammadiyah Desa
Jombor.

Muhammadiyah Desa Jombor berdiri pada tahun 1964, dengan Pimpinan masih
berada satu Group dengan Ketandan ( Selatan desa Jombor ) pada waktu itu.
Dalam pertumbuhan dan perkembangannya di dalam masyarakat, Muhammadiyah
sedikit demi sedikit mulai melakukan sosialisasi ke tengah — tengah masyarakat
yang waktu itu masih berada dibawah bayang — bayang PKI.

Secara historis desa Jombor termasuk dalam wilayah pengaruh ajaran Islam
Kejawen, yang masyarakatnya masih berfaham animisme, dinamisme, Islam
Jama’ah, dan aliran kepercayaan lainnya. Sebagian masyarakat desa Jombor
hidupnya adalah berwiraswasta /mendirikan Industeri kecil di Desanya. Hampir
di setiap dusun yang ada di Desa Jombor, dapat kita jumpai Industeri benang,
mulai dari benang tali pramuka, benang tisyu untuk spring bad, dan lain — lain,
bahkan di dusun Jombor terdapat Industeri kecil mainan anak — anak yang terbuat
dari kayu sengon ada di dusun ini.

Namun dengan seiring dengan kepemimpinan Muhammadiyah yang diakibatkan
oleh modernisasi pendidikan serta tuntutan situasi dan kondisi dari lingkungan
yang mengitarinya yang tidak bisa di hindari oleh warga Muhammadiyah,
menjadikan warga Muhammadiyah di Desa Jombor harus bersikap toleran
terhadap tradisi yang tidak bertentangan dengan prinsip ketauhidan dalam
pandangan Ibnu Qoyyim.

Melalui pelaksanaan penelitian ini, diketahui bahwa, pertumbuhan dan
perkembangan warga Muhammadiyah dalam memahami tauhid, khususnya Ibnu
Qoyyim sudah mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari — hari. Saat ini
kegiatan yang diikuti warga masyarakat Desa Jombor, khususnya warga
Muhammadiyah terbagi menjadi tiga bagian yaitu, bidang keagamaan, bidang

pendidikan dan pengajaran, dan bidang sosial.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Muhammadiyah adalah organisasi sosial Islam yang didirikan di
Jogjakarta pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/ 18 November 1912 M. Oleh K. H.
Ahmad Dahlan. ' Muhammadiyah menekankan perjuangan sosio- religius, karena
pada dasarnya kehidupan sosial kemasyarakatan masih terbelakang, untuk
memajukannya diperlukan perbaikan yang mencakup bidang keagamaan, bidang
pendidikan dan pengajaran, serta bidang kemasyarakatan, *

Gerakannya mengajak masyarakat untuk beragama Islam bagi yang belum
Islam dan meluruskan kaum muslimin, serta meningkatkan kualitas hidup mereka
baik secara intelektual, sosial, ekonomi, maupun politik dengan al-Qur’an dan As-
Sunnah sebagai pedomannya,diawali dengan pemahaman yang sederhana dan
diikuti dengan amalan yang nyata. >

Cita — cita Muhammadiyah diwujudkan dengan mendirikan amal usaha
dibidang da’wah, tabligh, sosial, ekonomi, dan pendidikan perkembangan anak,
usaha tersebut mendorong perluasan perkembangan struktur organisasi secara

vertikal dan horizontal .*

! Deliar Noor, Gerakan Islam di Indonesia 1900 - 1942 ( Jakarta : LP3ES, 1980 ) him, 84

? Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional Dari Budi Oetomo Sampai Proklamasi 1908 -
1945 (Jogjakarta : Pustaka Pelajar, 1994 ) hlm, 45

* Ahmad Azhar Baasyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman, Seputar Filsafat, Hkum,
Politik dan Ekonomi ( Bandung : Mizan, 1994 ) him, 276

4 Abdul Munir Mulkan, Pemikiran Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah ( Jakarta ; Bumi
Angkasa, 1990 ) hlm, 30



Perluasan vertikal diwujudkan dengan mendirikan pimpinan wilayah,
pimpinan daerah, pimpinan cabang, dan pimpinan ranting, untuk mempermudah
dan merealisasikan cita — cita dan tujuan Muhammadiyah. Adapun perluasan
horizontal adalah dengan mendirikan badan biro dan majelis otonomi pada setiap
pimpinan seperti sekolah, rumah sakit, dan lain — lain. 3

Sebagaimana gerakan reformis , Muhammadiyah mendasarkan gerakannya
pada agama. Oleh karena itu, ide pembaharuannya ditekankan terhadap usaha —
usaha untuk mengembalikan kemurnian Islam dari pengaruh — pengaruh yang
salah dengan mendasarkan kepada al — Qur’an dan as- Sunnah. 6

Berhubungan dengan semangat pemurnian Islam, Muhammadiyah
membagi masyarakat kedalam dua kelompok besar yaitu: masyarakat yang sudah
menerima Islam dan masyarakat yang belum menerima Islam sebagai agama.
Kelompok pertama dibagi menjadi dua golongan yaitu: masyarakat yang telah
memenuhi syari’ah murni dan masyarakat yang masih melakukan TBC ( Taklid,
Bid’ah Churofat ). Adapun pengertian Taklid menurut bahasa adalah, meniru
orang lain, tanpa pertimbangan, Taklid menurut syara’ adalah, mengikuti

pendapat orang lain dalam urusan Agama, termasuk juga bidang Ibadah tanpa

* M. Irfan Hajan, ** Gerakan dan Aktifitas Muhammadiyah Cabang Kalasan 1960 — 1973
“ ,Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 1998, him. 2. Lihat juga M. Munandar
Soelaiman, /lmu Sosial Dasar ( Teori dan Konsep Ilmu Sosial ) Edisi Revisi ( Bandung : Eresco,
1995 ) him, 229. Adanya organisasi agama adalah akibat dari perubahan batin atau kedalaman
beragama, yang mengimbangi perkembangan masyarakat dalam hal alokasi fungsi, fasilitas - -
asilitas produksi, dan pendidikan.

¢ A.Jainuri, Muhammadiyah : Gerakan Reformasi Islam di Jawa Pada Awal Abad
Keduapuluh ( Surabaya : Bina Ilmu, 1991 ) hlm, 51



mengetahui sumber atau asalnya.” Sedangkan pengertian Bid’ah menurut Imam
ath- Thuruthusyi dalam al- Hawadits walaupun- Bida’, “ Kata bid’ah berasal dari
kata al- ‘Ikhtiro’ yaitu sesuatu yang baru diciptakan tanpa ada contoh
sebelumnya”.® Sedangkan Bid’ah adalah setiap hal yang tidak mempunyai dasar
dalam agama yang dilakukan dalam rangka beribadah kepada Allah , seperti,
Upacara maulid Nabi, isra mi’raj, malam nisfu sya’ban dan sebagainya,Berdzikir
dengan tarian, tepuk tangan dan pukulan terbang begitu juga meninggikan suara
dan mengganti nama-nama Allah seperti dengan ah, ih, aah, hua, ‘hia,Mengadakan
acara selamatan dan mengundang para kyai untuk membaca al-Quran setelah
wafatnya seseorang dan lain sebagainya.

Hal ini merupakan kebid’ahan dalam hal agama yang ditolak oleh Islam
dan hukumnya sesat. Adapun bid’ah duniawi ada dua macam yaitu bid’ah negatif
seperti bioskop, TV, video dan sejenisnya yang dapat merusak akhlak dan
membahayakan masyarakat karena film-film yang ditampilkan tidak sesuai
dengan syari’at Islam sehingga berbahaya terhadap akidah dan akhlak Kkita.
Sedangkan yang positif diantaranya adalah kapal terbang, mobil, telepon dan yang
lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat dan mempermudah urusannya.” Dan
pengertian Khurofat secara bahasa adalah, berbagai cerita bohong. Sedang
menurut arti istilah adalah, berbagai kepercayaan yang khoyali, bahwa diluar

Allah ada berbagai kekuatan ghoib yang dapat menyebabkan keselamatan

7 Mustofa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai Gerakan
Islam, dalam Perspektif Historis dan Ideologis ( Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Islam, 2000 ) him, 202,

® Lihat Kamus Lisan Al- ‘Arab ( IX/ 351 ), Magayis Al- Lughoh ( I/ 209 ), dalam Al-
Qomus Al- Muhith: 906,

® Lihat di www. Perpustakaan Islam.Com.



seseorang dan dapat pula mendatangkan mudarat terhadap seseorang. '
Selanjutnya, seluruh kelompok yang telah memenuhi syari’ah murni merupakan
dakwah dengan tujuan dengan membawa kelompok lain kedalam Islam murni. '

Wilayah desa Jombor, kecamatan Ceper merupakan bagian wilayah
kabupaten Klaten yang berada dibagian utara, dengan 6 Dusun, diantaranya,
dusun Jombor, dusun Krawingan, dusun Sumber Lor, dusun Jayan, dusun Sumber
Agung, dan dusun Pengkol. Desa Jombor sendiri berada di perbatasan jalan Jogja
dan Solo, kearah Jogja 35 Km, sedangkan kearah Solo 30 Km.

Muhammadiyah desa Jombor berdiri pada tahun 1964, dengan pimpinan
masih berada satu Group dengan Ketandan ( Selatan desa Jombor ) pada waktu
itu. Dalam pertumbuhan dan perkembangannya di dalam masyarakat,
Muhammadiyah sedikit demi sedikit mulai melakukan sosialisasi ketengah —
tengah masyarakat yang waktu itu masih berada dibawah bayang — bayang PKI.

Pada tahun 1970, tokoh masyarakat desa Jombor yang terdiri dari Kyai,
Ketua RT / RW dan Ustadz mulai membentuk kepengurusan baru, akhirnya, pada
tanggal 12 November 1971 Muhammadiyah desa Jombor berdiri dengan
pimpinan rantingnya tidak lagi menggabung lagi dengan Ketandan, tapi
bergabung pada cabang kecamatan Ceper.

Dalam perkembangannya di masyarakat desa Jombor, Muhammadiyah
telah memberikan kontribusinya dalam berbagai bidang, diantaranya bidang sosial

masyarakat, misalnya, memberikan bea siswa bagi anak rangking. Bidang

19 Mustofa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Ibid ,him, 196

"' Abdul Munir Mulkan, Islam Murni dalam Masyarakat Petani ( Jogjakarta : Yayasan
Bentang Budaya, 2000 ) him,49,



pendidikan dan pengajaran, misalnya, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
atau ( membangun MI ). Bidang keagamaan, misalnya, mengadakan kajian —
kajian kitab keagamaan seperti ilmuyang berhubungan dengan ( Tafsir, Hadits ). 12

Secara historis desa Jombor termasuk dalam wilayah pengarub ajaran
Islam kejawan, yang masyarakatnya masih berfaham Animisme, Dinamisme,
Hindu, Islam Jama’ah, dan aliran kepercayaan lainnya. Meskipun masyarakat
Jombor mayoritas beragama Islam, namun mereka belum dapat meninggalkan
kebiasaan lama dari kepercayaan, seperti, kebiasaan selamatan untuk
- menghormati orang yang telah meninggal, selain itu ada juga kebiasaan Sadranan,
kegiatan ini diadakan pada bulan Sya’ban sebelum datangnya bulan Ramadhan,
tujuannya adalah untuk menyucikan hati dari dosa yang telah dilakukan, ada juga
tradisi Padusan, kegiatan ini dilakukan sehari sebelum Ramadhan tiba, tujuannya
adalah, membuang kesialan dan menyucikan diri ketika datangnya bulan
Ramadhan, kemudian ada juga kebiasaan selapanan, semuanya itu
mengindikasikan bahwa sebagian besar warga desa Jombor masih percaya pada
tradisi — tradisi lama.Dsisinilah Muhammadiyah dituntut untuk memperbaiki
keadaan maéyarakat desa Jombor.

Dengan demikian pemahaman Tauhid warga masyarakat desa Jombor
pada umumnya, dan warga Muhammadiyah pada khususnya, masih sangat lemah,

hal ini terbukti, masih banyaknya warga yang melakukan aktifitas — aktifitas yang

2 Wawancara dengan Bapak Mundi Raharjo, pimpinan Ranting Muhammadiyah Jombor,
09 Juli 2002.

" Wawancara dengan Bapak Sumardi, Wakil Ketua Ranting Muhammadiyah Jombor, 09

Juli 2002,



bertentangan dari nilai — nilai Tauhid itu sendiri, yaitu, menjalankan tradisi seperti
halnya yang dilakukan oleh orang yang berfaham animisme maupun dinamisme.

Di desa Jombor sendiri saat ini berdiri aliran LDII ( Lembaga Da’wah
Islam Indonesia ) sehingga menambah kesenjangan warga Muhammadiyah dan
masyarakat Jombor pada umumnya, karena secara tidak langsung ajaran LDII
telah mempengaruhi keyakinan mereka. i)alam perkembangannya di desa Jombor,
LDII telah mendirikan masjid sebagai pusat kegiatan mereka, hal inilah yang
menjadi tantangan Muhammadiyah sebagai gerakan Da’wah. '

Dalam hal ini peneliti tertarik mengangkat judul “ Konsep Tauhid Ibnu

3

| Qoyyim Dalam Pandangan Warga Muhammadiyah Desa Jombor “, karena
kehidupan masyarakat desa Jombor sebagian besar adalah Wiraswasta atau
sebagian diantara mereka memproduksi sendiri, kemudian dikirim keluar daerah.
Sedangkan mata pencaharian mereka beragam diantaranya ada yang pedagang,
PNS, guru, petani dan lain — lain, dari sebagian besar masyarakat yang
berwiraswasta inilah yang membuat keyakinan pada Tuhan tidak begitu
diperhatikan, misalnya, masih menjalankan tradisi lama.

Kadang - kadang orang yang berfaham Animisme pun mengundang
tetangganya yang Muhammadiyah untuk menghadiri acara yang diselenggarakan
oleh orang yang berfaham animisme tadi, begitu juga sebaliknya. Sehingga

kebanyakan orang — orang Muhammadiyah di desa Jombor akhirmya toleran

terhadap tradisi yang mereka lakukan.

" Wawancara dengan Bapak Mundi Raharjo, Pimpinan Ranting Muhammadiyah Jombor,
14 Juli 2002.



Dari gejala diatas mengindikasikan kepada kita tingkat keyakinan warga
Muhammadiyah di daerah penelitian yang masih menjalankan tradisi animisme di
dalam masyarakat. Namun ada juga warga Muhammadiyah yang tidak mau
mengikuti acara ritual tersebut, akan tetapi jumlahnya hanya beberapa orang saja.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada konsep tauhid Ibnu
Qoyyim dalam pandangan warga Muhammadiyah desa Jombor yang akhir — akhir
ini fatwanya ditinggalkan oleh warga Muhammadiyah desa Jombor, Klaten, dan
lebih mengikuti tradisi lama, padahal Muhammadiyah adalah sebagai gerakan
da’wah yang memberantas TBC ( Taklid, Bid’ah, Churofat ) termasuk tradisi —

tradisi yang saat ini dilakukan oleh warga Muhammadiyah desa Jombor, Klaten.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah diuraikan,k ‘maka dapat
disusun rumusan permasalabannya sebagai berikut :
1. Mengapa Muhammadiyah dapat tumbuh dan berkembang di desa Jombor,
serta apa sajakah aktifitas warga Muhammadiyah desa Jombor.
2. Bagaimanakah pandangan warga Muhammadiyah desa Jombor dalam

memahami konsep Tauhid Ibnu Qoyyim.

C. TUJUAN PENELITIAN
Dari beberapa uraian permasalahan diatas, maka penelitian yang akan

dilakukan mempunyai tujuan sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan Muhammadiyah di desa
Jombor, serta mengetahui dan memperoleh gambaran tentang aktifitas warga
Muhammadiyah di desa Jombor.

2. Ingin mengetahui bagaimanakah pandangan warga Muhammadiyah desa
Jombor memahami konsep Tauhid Ibnu Qoyyim.

3. Untuk memperoleh gelar sarjana strata 1 dalam ilmu — ilmu filsafat Islam.

D. KAJIAN PUSTAKA

Secara orisinalitas, penelitian terhadap “ Konsep Tauhid Ibnu Qoyyim
Dalam pandangan Warga Muhammadiyah Desa Jombor, Klaten”, belum pernah
dilakukan.Padahal kalau dilihat dari sumbangannya terhadap pembangunan,
masyarakat di desa Jombor mempunyai peranan yang tidak sedikit.

Penulisan buku — buku kemuhammadiyahan memang banyak ditulis,
sehingga data tentang kemuhammadiyahan pun mudah di dapat. Penulis pernah
menemukan atau mendapatkan satu hasil penelitian yang khusus dan sifatnya
penelitian lokal tentang Muhammadiyah .

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Munir Mulkan yang mengkaji
tentang pergerakan Muhammadiyah di Kecamatan Wuluhan, Jember, Jawa Timur
, yang kemudian dibukukan dengan judul Islam Murni dalam Masyarakat Petani.
Dalam peneitian tersebut Abdul Munir Mulkan, menganalisis tentang perluasan
dan perkembangan Muhammadiyah di daerah pedesaan, sehingga ditemukan
adanya empat varian anggota dalam Muhammadiyah dalam masyarakat petani di
pedesaan yang terdiri, Islam murni ( kelompok Al- Ikhlas ), Islam murni yang

tidak mengerjakan sendiri tetapi toleran terhadap praktek TBC ( kelompok Kiai



Dahlan ), Neotradisioalis ( kelompok Munu, Muhammadiyah — NU ), dan
Neosinkretis ( kelompok Munas, Muhammadiyah — Nasionalis ). Dari penelitian
diatas, maka temuan tersebut akan dijadikan perbandingan dalam mengkaji warga
Muhammadiyah di daerah penelitian.

Dalam bukunya yang berjudul "Purfiyying The Faith: The Muhammadiyah
Movement in Indonesia Islam,” karya James L. Peacock, yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Gerakan Muhammadiyah
Memurnikan Ajaran Islam di Indonesia. Berdasarkan risetnya tentang gerakan
Muhammadiyah di Indonesia, Peacock mampﬁ menempatkan gerakan
Muhammadiyah dalam konteks dari perubahan - perubahan besar yang terjadi di
Indonesia, baik dalam soal politik, modemisasi, ekonomi, modernisasi
pendidikan, mengenai perubahan pandangan tentang wanita dalam masyarakat,
selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Peacock ini, telah memberikan
gambaran singkat mengenai sejarah dan pola pembentukan Muhammadiyah
dalamm hubungannya dengan perkembangan sosial dan kultural dari agama Islam
di Asia Tenggara, terutama di Indonesia khususnya Jawa.

Dalam bukunya Muhammad Al- Anwar As- Sanhuti yang berjudul " /bnu
Qoyyim Berbicara Tentang Tuhan". Terjemahan M. Romli dan Heri.Berdasarkan
penulisannya tentang pendapatnya Ibnu Qoyyim Berbicara Tentang Tuhan, M.
Romli dan Heri menulis buku ini dengan tujuan untuk memperkenalkan para

pemuda kedalam da’wahnya orang — orang saleh dari golongan para Imam
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Mujahid di jalan Alloh SWT seperti halnya da’wahnya Ibnu Qoyyim pada setiap
masa dipenjuru dunia.

Dalam bukunya " Nasihat Untuk Setiap Muslim karya Ibnu Qoyyim".
Terjemahan Abu Umar Basyir al- Medani . berdasarkan pada terjemahnya, Abu
Umar Al- Medani menulis beberapa nasehat yang berharga bagi kaum muslimin,
didalam buku ini dijelaskan bagaimana nasehatnya Ibnu Qoyyim yang berisi
tentang, balasan atas orang yang lalai terhadap dirinya sebagai Hamba Alloh,
kemudian dijelaskan juga cara memperoleh manfaat di dunia dan akhirat. '¢

Dalam bukunya "llmu Tauhid”. Karangan M. Yusron Asmuni.
Berlandaskan pada penulisannya tentang Ilmu Tauhid, M. Yusron Asmuni
menempatkan Ilmu Tauhid sebagai landasan berfikir bagi umat Islam dalam
persoalan mengesakan Alloh SWT yang kemudian dilandasi dengan Aqidah yang
lurus."”

Dalam artikelnya yang berjudul "Epistemologi Tauhid Iimu dalam
Pendidikan Nasional ", karangan H. Djamari, dijelaskan dalam artikelnya bahwa,
istilah Tauhid adalah istilah aqidah, iman, dan keimanan yang artinya mengesakan
Alloh, yakni membenarkan dengan hati nurani, dan menyatakan dengan lisan,

bahwa tidak ada Tuhan melainkan Alloh . '®

'* Lihat Muhammad Al Anwar As - Sanhuti, /bnu Qoyyim Berbicara Tentang Tuhan,
Terj. M. Romli dan Heri ( Jakarta: Mustagim, 2001 ) him, 31

' Abu Umar Basyir Al - Medani, Nasihat Ibnu Qoyyim Untuk Setiap Muslim ( Surakarta :
At - Tibyan, 2000 ) hlm, 54 - 55

' HM. Yusron Asmuni, lmu Tauhid ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1993 )
him,05.

'* H. Djamari, " Epistemologi Tauhid llmu dalam Pendidikan Nasional ", Toid, hlm,71.
Bandingkan dengan pendapatnya, H. Zainuddin, //lmu Tauhid Lengkap ( Jakarta : PT Rineka Cipta,
1992 ) him, 1- 3. Lihat juga di www. Al- Islam. Co.id./ Tauhid. Search. Muhammad Abdul Hadi
Al- Mishiri, "Manhaj dan Akidah Ahli Sunah wal Jamaah Menurut Pemahaman Ulama Salaf, "
dalam artikelnya A/-/slam ( Jakarta : Pusat Informasi dan Komunikasi Islam Indonesia, 2002 )
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Dalam buku yang berjudul, "llmu Tauhid Lengkap,” karangan H.
Zainuddin, dalam buku tersebut, Zainuddin menulis bahwa, ilmu Tauhid adalah,
ilmu yang bertujuan untuk menerima al-Qur'an dan as- Sunnah sebagai sumber
Tauhid akal seseorang. Buku ini juga menjelaskan bagaimanakah perilaku dari
orang - orang dalam menggunakan akal kadang -kadang tersesat, ada orang yang
fanatik percaya dan fanatik tidak percaya. Banyak orang yang fanatik percaya,
sebelum menggunakan akal dan fikirannya, ada juga orang yang fanatik tidak
percaya begitu saja sebelum memikirkan alasaﬁ -alasan dan dalil -dalilnya serta
tandanya atau bukti -buktinya '°

Dalam bukunya Hasan Bin Ali Al- Hijazy yang berjudul “Al- Fikrut
Tarbawy Inda Ibni Qoyyim, “ yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia dengan judul Manhaj Tarbiyah Ibnu Qoyyim oleh Muzaidi Hasbullah.
Berdasarkan penulisannya tentang manhaj tarbiyah Ibnu Qoyyim, Hasan Bin Ali
menulis buku ini untuk diajukan kepada Fakultas ﬂmu — ilmu Sosial jurusan
Tarbiyah, di Universitas Imam Muhammad bin Su’ud, untuk memperoleh gelar
Doktor di bidang Tarbiyah Islamiyah. Dalam buku ini dijelaskan sasaran Tarbiyah
menurut pandangan Ibnu Qoyyim, diantaranya adalah, Tarbiyah Imaniyah,
Ruhiyah, Fikriyah, Athifiyah, Khuluqiyah, Ijtimaiyah, Idariyah, Badaniyah, dan
Jismiyah. Pada akhir penulisannya, Hasan Bin Ali menjelaskan tentang faedah
yang kita ambil dari pemikiran Ibnu Qoyyim dalam manhaj tarbiyah Ibnu Qoyyim

bagi dunia pendidikan di zaman modern.*

¥ Ibid .. , him, 05
% Hasan Bin Ali Al- Hijazy, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qoyyim,. Terj. Muzaidi Hasbullah (
Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2001 ) hlm, xi — xii.
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Ibnu Rojab dalam " ensiklopedi hukum Islam " , menjelaskan bahwa ITbnu
Qoyyim sangat teliti dan cermat mengenai hadits, baik menyangkut ilmu umum
maupun perowinya dan penuh perhatian terhadap masalah - masalah figih dan
ilmu kalam dengan mengkaji ulang dalil - dalilnya serta perhatian akan ilmu
Nahwu !

Abdul 'Azim Syarifuddin dalam kitabnya "Tbnu Qoyyim Al- Jauziyah,"
mengomentari Fatwanya Ibnu Qoyyim. Menjelaskén dalam kitabnya tentang
fatwa beliau yang menyinggung masalah pengingkaran ziarah ke makam - makam
manusia pilihan atau wali serta praktek - praktek bid'ah yang tidak sesuai dengan
jalan yang lurus atau menyimpang dari apa yang telah dilakukan oleh Rosululloh

SAW. 2

E. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara berfikir dan berbuat, yang dipersiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian, dan untuk mencapai satu tujuan

penelitian . %

*! Ensiklopedi Hukum Islam ( Jakarta : PT Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997 ) him, 617.
Lihat juga Ibnu Rojab dalam kitab Dzailu ThobagouliAl- Hanabilah ( Mesir ; As- Sunnah Al-
Muhammadiyah,1372 H ) Jilid II, hlm,449.Mengatakan bahwa Ibnu Qoyyim adalah sebagai
seorang yang sangat cinta ilmu pengetahuan dan rajin membukukannya serta mengarang karya -
karya ilmiah. Beliau sangat hobi mengoleksi berbagai kitab, sampai - sampai rasanya belum ada
orang yang menandingi beliau dalam hal - hal tersebut.

# Abdul 'Azhim Syarifuddin, Ibnu Qoyyim Al- Jauziyah ( Mesir : Pustaka Al- Kulliyyat
Al- Azhariyyah, 1967 ) hlm, 71 Ct..Il. Menukil dari kitab " Adduror Al- Kamimah " oleh Ibnu
Hajar jilid III him, 400 - 403 dan lihat juga fatwa - fatwa Ibnu Qoyyim Al - Jauziyah mengenai
bolehnya festival yang bukan berarti halal dalam kitabnya ” 4l- Furusiyah Asy- Syar'iyyah An-
Nabawiyyah " ( Mesir : Al- Anwar, 1941 ) him, 19,31.

# Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial ( Bandung : Mandar Maju, 1996 )
him, 20
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penelitian ini bersifat lapangan, artinya data - data yang berasal dari berbagai
sumber dilapangan, baik berupa informasi dari tokoh masyarakat, informasi
warga, data - data penduduk dan lainnya. Diolah dengan sebaik — baiknya sesuai
dengan kriteria penelitian ilmiah. Adapun metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
A. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah, percakapan dengan maksud tertentu.?* Mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden..Cara inilah yang
banyak dilakukan di Indonesia.*® Adapun bentuk wawancara yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap data primer dan sekunder adalah
wawancara bebas térpimpin, yaitu, wawancara yang dilakukan oleh pewan'cara
dengan lebih terpimpin karena isi dan urutan pertanyaan harus sesuai dengan
pedoman, sedang redaksionalnya bersifat bebas.
Adapun langkah metodis yang penulis tempuh adalah sebagai berikut :
a. Membuat daftar pertanyaan atau pedoman wawancara
b. Mendata tokoh - tokoh warga Muhammadiyah Desa Jombor, Klaten yang akan
dimintai informasinya
c. Membuat surat keterangan tanda bukti wawancara dengan warga
Muhammadiyah Desa Jombor

d. Membuat daftar informan

* Lexy J. Moleng, Editor. Tjun Surjaman, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung;
PT. Remaja Rosdakarya, 2001 ) him, 135. Cet. Ke. XIV

% Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survai ( Jakarta : LP3ES,
1998 ) him, 106. Cet. IX
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2. Observasi

Observasi adalah pengujian secara intensional atau bertujuan satu hal,
khususnya untuk pengumpulan data dan merupakan verbalisasi mengenai hal - hal
yang diamati . %

a. Dalam penelitian ini pengamat terlibat langsung / mengambil bagian dalam
perikehidupan / situasi dari orang - orang yang diobservasi. Kegiatan
observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
situasi dan kondisi warga Muhammadiyah desa Jombor, Klaten.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal — hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, prasasti, notulenrapat, dan lain sebagainya.?” Metode ini
digunakan untuk mencari atau memperoleh data tentang monografi daerah
penelitian, daftar warga Muhammadiyah desa Jombor dalam pandangannya
terhadap Tauhid Ibnu Qoyyim, dan data — data lain yang berkaitan dengan
penelitian. Dokumentasi ini, digunakan untuk melengkapi data yang telah
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

B. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis data
kualitatif, mengingat alat analisis data tersebut beluﬁ dapat dirumuskan secara
jelas, maka analisis dipandang sebagai seni dan dilakukan secara interview,

setelah data dicatat seluruhnya secara kasar, selanjutnya dianalisis dua

26 Kartini Kartono, op-cit., him, 157
" Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praliek, Edisi RevisilV (
Jakarta: Rineka Cipta, 1998 ) him, 236.
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permasalahan yang kesimpulannya agar tidak ada jarak antara aktifitas warga
Muhammadiyah desa Jombor dan pandangan Warga Muhammadiyah Desa
Jombor dalam memahami konsep Tauhid Ibnu Qoyyim .

Untuk memproses data - data tersebut ada dua strategi yang dapat dipakai
kedalamnya,pertama, menyatukan unit - unit, kejadian - kejadian yang telah
diuraikan merupakan unit informasi yang akan menjadi basis merumuskan
kategori - kategori . Kedua, menyatukan data - data informasi yang sama /

sepertinya sama dalam satu kategori .

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dan pemahaman yang integral terhadap persoalan
yang diteliti dalam skripsi ini, maka perlu dilakukan pembahasan dengan
sistematika yang saling terkait dan sistematis. Karena itu sistematika pembahasan
dalam skripsi ini disusun sebagai berikut :

Bab pertama adalah, pendahuluan, mencakup latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian , tinjauan pustaka, metodologi penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah, Ibnu Qoyyim dan Konsep Tauhidnya , mencakup,
Biografi Ibnu Qoyyim, Karya - karya Ibnu Qoyyim, dan Konsep Tauhid Ibnu
Qoyyim Al- Jauziyah .

Bab ketiga adalah, Aktifitas Warga Muhammadiyah Desa Jombor,
pembahasan tersebut terdiri dari: Gambaran Umum lokasi penelitian, meliputi .

kondisi geografis, dan kondisi demografis. Kemudian menguraikan sedikit sekilas
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tentang sejarah dan perkembangan Muhammadiyah Desa Jombor. Selanjutnya
akan dibahas mengenai strulktur organisasi pimpinan ranting Muhammadiyah desa
Jombor. Serga program kerjanya. Pada bagian akhir dalam bab tiga ini, akan
dibahas mengenai Aktifitas-aktifitas Warga Muhammadiyah Desa Jombor.
Aktifitas tersebut antara lain nmeliputi dalam berbagai bidang :Aktifitas dalam
bidang Keagamaan, bidang Pendidikan dan Pengajaran,serta aktifitas Bidang
Sosial Masyarakat.

Bab keempat adalah, Konsep Tauhid Ibnu Qoyyim dalam pandangan
Warga Muhammadiyah Desa Jombor, akan dibahas mengenai bagaimana Tingkat
pemahaman Warga Desa Jombor terhadap konsep Tauhid Ibnu Qoyyim, serta
akan membahas Hambatan - hambatan yang ada di desa Jombor, dan Usaha

mengatasi Hambatan .
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Demikianlah sebuah uraian tentang konsep tauhid Ibnu Qoyyim dalam

pandangan warga Muhammadiyah desa Jombor, Ceper, Klaten. Secara umum

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Dengan kesungguhan dan niat yang ikhlas karena Alloh SWT, serta kerja
keras dari tokoh dan perintis Muhammadiyah dalam menyebarkan misi dan
visi Muhammadiyah melalui pengajian - pengajian, kajian - kajian Islam
intensif yang dilaksanakan tanpa mengenal lelah dan putus asa walaupun
banyak rintangan yang dihadapinya. Sehingga lambat tapi pasti, pertumbuhan
dan perkembangan warga Muhammadiyah dalam memahami tauhid,
khususnya Ibnu Qoyyim sudah mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari —
hari. Saat ini kegiatan yang diikuti warga masyarakat Desa Jombor, khususnya
Muhammadiyah terbagi menjadi tiga bagian yaitu, bidang keagamaan, bidang
pendidikan dan pengajaran dan bidang sosial Adapun kegiatan dibidang
keagamaan adalah, mengikuti pengajian — pengajian seperti, pengajian
pemuda, bapak — bapak, dan ibu - ibu. Untuk remaja waktunya setiap hari
selama seminggu yang bertempat di Dusunnya masing — masing, sedangkan
pengajian bapak — bapak waktunya setiap dua minggu sekali yaitu pada malam
kjum’at, dan pengajian ibu — ibu dilaksanakan pada setiap malam ahad. Selain

itu ada juga pengajian Purnomosidi, pengajian ini dilaksanakan setiap
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bulannya, selain itu 7 ada juga pengajian akhir sannah, pengajiqn ini
dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Kegiatan dibidang pendidikan dan
pengajaran adalah pengajian anak — anak / TPA, pengajian anak — anak ini
dilaksanakan setiap hari selasa, jum’at, dan ahad pukul 16.00 WIB bertempat
di Masjid Al- Mubarak Krawingan. Kegiatan lain yang nampak di Desa
Jombor adalah kajian kitab, acara ini dilaksanakan malam hari setiap hari
rabu. Kegiatan bidang sosial yang saat ini nampak / berjalan adalah
memberikan bea siswa kepada mereka yang berprestasi di sekolahnya masing
— masing, selain itu juga membantu mereka yang status ekonominya lemah,
khusus ekonomi lemah ini pihak Muhammadiyah telah menjalin kerja sama
yang intensif dengan para pengusaha — pengusaha sukses di Desa Jombor
ini.dengan adanya kegiatan ini semua, merupakan wujud dari pemahaman
warga Muhammadiyah desa Jombor dalam memahami tauhid Ibnu Qoyyim.
Sedangkan tradisi — tradisi TBC ( Taklid, Bid’ah, dan Churofat ) untuk
menghilangkannya secara total memang sulit, saat ini memang ada segelintir
warga masyarakat Desa Jomb(;r yang melakukan acara - acara ritual seperti
yang dilakukan oleh aliran animiéme dan dinamisme, akan tetapi jumlahnya
hanya sedikit saja.

. Pandangan warga Muhammadiyah desa Jombor, Ceper, Klaten terhadap
konsep tauhid Ibnu Qoyyim menurut warga Muhammadiyah sudah sangat
sesuai dengan nilai - nilai ajaran Islam yang bersumber dari Al- Qur’an dan
Hadits, teori yang dikemukakan oleh Ibnu Qoyyim tentang taklid, bid’ah dan

Churofat, memang mendominasi pada masyarakat desa Jombor akhir - akhir
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ini sehingga kita sebagai orang Islam harus dapat menghilangkannya, karena
bagaimanapun, kita dihadapkan pada berbagai macam aliran yang dapat

menyesatkan keyakinan kita.

B. Saran - Saran
Dengan kerendahan hati dan dengan tidak ada miatan untuk menggurui
fihak manapun, penulis mengajukan saran - saran, sebagai berikut :

1. Pimpinan Ranting Muhammadiyah Desa Jombor, Ceper, hendaknya lebih
meningkatkan lagi keorganisasiannya, serta amal usaha yang sudah ada
selama ini, khususnya bidang eckonomi, karena masa depan
Muhammadiyah berada ditangan anda.

2. Segenap warga Muhammadiyah di desa Jombor, hendaknya lebih
meningkatkan lagi kualitas Muhammadiyah anda sekalian. Meningkatkan
kualitas Muhammadiyah tidak harus bersikap inklusif, tapi carilah cara
yang terbaik agar Muhammadiyah semakin disegani.

3. Segenap warga desa Jombor dan warga Muhammadiyah pada khususnya
hendaknya lebih bersikap bijaksana dan memahami satu sama lain
terutama dalam menyikapi perbedaan — perbedaan. Buatlah selalu “ Desa
Jombor” aman dan damai. Karena hanya dengan kondisi dan situasi yang
amanlah kita akan lebih bijak lagi dalam mengambil segala macam

keputusan.
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C. Kata Penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Alloh SWT, yang telah
memberi kesehatan dan kekuatan berfikir, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang telah membawa kebenaran - kebenaran untuk seluruh umat manusia yang
ada di muka bumi ini.

Maksud dari penulisan skripsi ini tidak ada tujuan lain, kecuali untuk
menambah wacana penulis dalam menimba pengetahuan langsung yang terjadi di
masyarakat yang selama ini hanya penulis ketahui melalui buku - buku yang
penulis baca dan penulis dengarkan ketika mengikuti perkuliahan.

Demikian hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, dengan harapan
semoga hasil penelitian ini bermanfaat, terutama bagi penulis dan bagi mereka
yang membaca hasil penelitian ini.

Skripsi ini tentunya masih terdapat kekurangan, maka alangkah
berterimakasihnya kalau pembaca sudi mengoreksi, memberikan saran dan
masukan yang membangun demi kesempurnaan hasil penelitian ini.

Semoga Alloh tetap membimbing kita kejalan yang lurus, yaitu jalan yang

diridhoi-Nya Amin.
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